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Abstrak. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis bagaimana kemampuan siswa menyelesaikan soal 

dalam bentuk soal HOTS. Penelitian ini mencakup kedalam penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Adapun subjek pada penelitian ini yaitu siswa SMA yang berada di OKU dengan kategori kemampuan yang 

berbeda-beda. Teknik dalam penelitian ini yaitu dokumentasi dan tes. Berdasarkan hasil analisis fieldtes ada 5 

siswa memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi kategori sangat baik, 7 siswa memiliki kategori kemampuan 

berpikir tingkat tinggi baik, 15 siswa dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi cukup, dan 6 siswa dengan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi kategori rendah. 
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1. Pendahuluan 

Matematika adalah ilmu yang berkaitan dengan konsep abstrak oleh sebabnya penyajian dalam materi 

mtematika sangat diperlukan dalam kehidupan dunia nyata, bertujuan agar ssiwa mampu menenmukan 

konsep dalam mengembangkan kemampuan matemmatikannya berdasarkan pengetahuan yang ia 

miliki. Siswa dikatakan mampu menyelesaikan masalah apabila siswa tersebut mampu menellah suatu 

permasalahan serta mampu menggunakan pengetahuannya kedalam situasi baru. Kemampuan seperti 

itulah yang disebut kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS). 

Berpikir tingkat tinggi seharusnya sudah ada pada diri siswa di Indonesia sebagai ranah bekal mereka 

dalam meyongsong era global, kemajuan teknologi informasi, konvergensi dan teknologi segabai inbas 

teknosains, serta bangkitnya industri kreatif dimasa depan (Kemendikbut, 2013). 

Menurut (King, 2011) HOTS didefinisikan didalamnya berpikir kritis,logisreflektif, metakognisi dan 

kreatif. Dalam panduan teknis pembelajaran tematik terpadu kementrian peendidikan dan kebudayaan 

menjelaskan bahwa guru harus melatihkan kepada siswa berupa keterampilan berpikir ttingkat tinggi, 

dengan tujuan meningkatkan kemampuan siswa berpikir nalar dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan 

yang lebih rumit atau memecahkan suatu kasus masalah yang lebih rumit. 

Pemberian masalah matematika yang berkaitan dengan HOTS diyakini sebagai salah satu upaya 

untuk mengatasi ketergantungan siswa terhadap penggunaan rumus-rumus dalam memecahkan masalah 

matematika. Siswa dapat terlatih untuk mengembangkan kreatifitas dan logika berpikir dalam 

menenmukan solusi dari masalah yang di berikan, dalam (Wicasari, B.,dkk).  

Siswa cenderung mengunakan rumus-rumus dalam memecahkan masalah matematika. Jika 

diberikan masalah siswa langsung akan merujuk pada rumus mana yang tepat untuk digunakan dalam 

menyelesaikan soal tersebut. Padahal logika adalah salah satu kunci dalam menyelesaikan soal 
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matematika. Jika seseorang terbiasa mengasah kemampuan logika berpikirnya dalam memecahkan 

masalah matematika maka ia akan terbiasa juga untuk berpikir secara nalar, kritis, runtut dan konsisten. 

Menurut Krathwohl (2002) ada berapa indikator untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi 

seseorang yaitu 1. Menganalisis(C4)  : dapat menganalisis informasi yang masuk dan membagi-bagi 

serta menstrukturkan informasi kedalam bagian yang lebih kecill agar dapat mengenali pola 

hubungananya. Dapat mengenali dan membedakan faktor penyebab serta akibat dari sebuah skenario 

yang rumit untuk mngidentifikasi atau merumuskan pertanyaan. 2. Mengevaluasi (C5) : siswa dapat 

memberikan penilaian terhadap sebuah solusi, serta gagasan dan metodologi dengan menggunakan 

kriteria yang cocok atau sesuai dengan standar yang ada untuk memastikan nilai efektivitas/manfaatnya. 

Siswa dapat membuat hipotesis, serta mengkritik dan melakukan pengujian dan menerima atau menolak 

suatu petrrnyataan berdasarkan kriteria yang ditetapkan. 3. Mencipta/menkreadi (C6) : membuat 

generalisasi suatu ide atau cara pandang terhadap sesuatu, merancang suatu cara untuk menyelesaikan 

masalah dan mengorganisasikan unsur-unsur serta bagian-bagian menjadi struktur baru yang belum 

pernah ada sebelumnya.  

Beberapa penelitian yang relevan antara lain Wicasari, Ernaningsih (2016) dengan judul “analisis 

kemampuanberpikir siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika yang berorientasi pada 

HOTS” dari hasil analisis  yang telah dilakukan kebanyakna dari peserta didik belum ada yang mampu 

mencapai tahap creating. 

Dari penjelasan diatas peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul: Analisis kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan soal HOTS Matematika. 

2. Metode 

Pada peneilitian ini peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif 

tujuannya untuk mendeskripsikan bagaimana kemampuan siswa dalam meyelesaiakan soal HOTS 

matematika. Subjek pada penelitian ini yaitu siswa kelas XI.5 yang dilakukan di SMA Negeri 1 OKU 

bertempat di Baturaja. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pada penelitian ini soal yang digunakan yaitu soal penalaran level HOTS yang diujicobakan dengan 

siswa kelas XI dengan kategori kemampuan yang berbeda-beda ( tinggi, sedang dan rendah ). 

Berdasarkan hasil analisis dengan tahap-tahapan yang dilaksanakan terdapat 5 siswa atau  (15,15%) 

siswa sudah bisa menyelesaikan soal HOTS dengan kategori sangat baik, 7 siswa atau (21,21%) siswa 

sudah bisa menyelesaikan soal HOTS dengan kategori baik, 15 siswa atau (45,45%) siswa susdah bisa 

menyelesaikan soal HOTS dengan kategri cukup dan 6 siswa atau (18,18%) siswa sudah bisa 

menyelesaikan soal HOTS kategori Rendah. 

 

Berikut ini adalah salah satu soal HOTS yang diujicobakan kepada siswa 

 

Tabel 1 Soal HOTS yang diujicobakan kepada siswa 

Diagram batang di bawah ini memperlihatkan perolehan hadiah pada Piala Dunia dari tahun 1982 

sampai 2018 
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Berdasarkan data tersebut persentase perolehan  Piala Dunia pada tahun 2010 adalah 17,5%. Jika 

perolehan  hadiah dari tahun 1982 sampai 2018 selalu meningkat. Menurutmu berapakah jumlah 

perolehan hadiah Piala Dunia pada tahun 2010 ? 

 

Dibawah ini ada beberapa jawaban siswa terhadap soal pada tabel 1 

 
Gambar 1. Jawaban siswa berkemampuan tinggi 

Gambar1 menunjukkan hasil jawaban siswa yang berkemampuan tinggi dapat dilihat bahwa siswa sudah 

mampu menganalsiis data perolehan piala dunia dari tahun 1982 sampai 2018 dan menstrukturkan 

informasi untuk mencari perolehan hadiah pemain Piala Dunia pada tahun 2010 serta mengidentifikasi 

pertanyaan dengan benar dan tepat yang sesuai dengan indikator kemampuan menganalisis. 
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Gambar 2. Jawaban siswa berkemampuan sedang 

 

Gambar 2  menunjukkan hasil jawaban siswa kemampuan sedang dapat dilihat bahwa siswa sudah 

mampu menganalisis data perollehan Piala Dunia dari tahun 1982 sampai 2018 serta menstrukturkan 

informasi untuk mencari perolehan Piala Dunia pada tahun 2010 tetapi tidak mampu mengindentifikasi 

ppertanyaan dengan benar dan tepat yang sesuai dengan indicator kemampuan menganalisis sehiingga 

jawaban akhir menjadi salah. 

 

 
Gambar 3. Jawaban siswa kemampuan rendah 

 

Gambar 3 menunjukkan hasil jawaban siswa kemampuan rendah dapat dilihat bahwa siswa tidak bisa 

menganalsis data perolehan Piala Dunia dari tahun 1982 sampai 2018 dan tidak bisa menstrukturkan 

informasi untuk mecari perolehan hadiah pemmain Piala Dunia pada tahun 2010 dan belum bisa 

mengidentifikasi pertanyaan dengan tepat  sehingga jawaban kurang tepat. 

 

Berdasarkan hasil analisis dengan tahap-tahapan yang dilaksanakan terdapat 5 siswa atau  (15,15%) 

siswa sudah bisa menyelesaikan soal HOTS dengan kategori sangat baik, 7 siswa atau (21,21%) siswa 

sudah bisa menyelesaikan soal HOTS dengan kategori baik, 15 siswa atau (45,45%) siswa susdah bisa 

menyelesaikan soal HOTS dengan kategri cukup dan 6 siswa atau (18,18%) siswa sudah bisa 

menyelesaikan soal HOTS kategori Rendah. 

4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dengan tahap-tahapan yang dilaksanakan terdapat 5 siswa atau  (15,15%) 

siswa sudah bisa menyelesaikan soal HOTS dengan kategori sangat baik, 7 siswa atau (21,21%) siswa 

sudah bisa menyelesaikan soal HOTS dengan kategori baik, 15 siswa atau (45,45%) siswa susdah bisa 

menyelesaikan soal HOTS dengan kategri cukup dan 6 siswa atau (18,18%) siswa sudah bisa 

menyelesaikan soal HOTS kategori Rendah. 
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